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Desa Selorejo di Kecamatan Dau Kabupaten Malang telah merintis sebagai desa 
wisata. Hal tersebut  diawali dengan  mengembangkan sajian objek wisata yang 
memanfaatkan lahan kehutanan pada tepian Sungai Metro yang difungsikan 
untuk objek area perkemahan. Namun dalam pengembangannya diperlukan ide 
kreatif yang memperkuat citra kawasan tersebut. Hal-hal kreatif yang dapat 
ditawarkan adalah dengan menciptakan elemen-elemen estetis eksterior vas 
terakota yang dikembangkan oleh para akademisi yang salah satunya dari UM 
berkolaborasi bersama para praktisi yang berkompeten di bidang kriya dan 
arsitektur lanskap. Didalam merealisasikan metode kreatif seni (artistik) 
diperlukan beberapa tahapan yang meliputi:  (1) kegiatan perancangan desain 
atau perumusan konsep desain bersama mitra Desa Selorejo (eksplorasi bentuk 
melalui gambar sketsa), (2) dilanjutkan proses pembentukan dan ornamentasi 
karya vas terakota, (3)  pengeringan dan pembakaran karya, serta (4) display 
hasil kreatif vas terakota di kawasan Bumi Perkemahan (BUPER) Bedengan 
Selorejo Dau Malang. Karya yang dihasilkan berupa vas terakota dengan 
struktur bentuk dasar silinder yang selain menawarkan estetika bentuk tetapi 
juga dampak fungsionalnya. Bentuk bagian atas karya tersebut memiliki 
karakteristik berupa gentong (jambangan) berornamen figuratif timbul dan 
gores pada keempat sisi permukaannya.   
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The village of Selorejo in the Dau District of Malang Regency has pioneered as 
a tourism village. The initiative began by developing tourist attractions that 
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Bedengan 
Campground, 
Visual Icon 

made use of forest land along the banks of the Metro River, which was 
designated as a camping area. However, the development required creative 
ideas to strengthen the image of the area. Creative elements that can be 
offered involve creating aesthetic exterior elements of terracotta vases 
developed by academics, one of whom is from UM, collaborating with 
competent practitioners in the fields of crafts and landscape architecture. In 
realizing the creative artistic method, several stages are required, including: (1) 
design planning or conceptualization with Selorejo Village partners (exploring 
forms through sketches), (2) followed by the shaping and ornamentation of the 
terracotta vases, (3) drying and firing the artworks, and (4) displaying the 
creative terracotta vases at the Bedengan Selorejo Dau Malang Camping 
Ground (BUPER). The final product is a terracotta vase with a cylindrical base 
structure that not only offers aesthetic forms but also functional impacts. The 
upper part of the artwork features a jar-like shape with figurative relief and 
engraved patterns on all four sides of its surface.  
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PENDAHULUAN 
Dalam kurun waktu hingga 7 tahun terakhir  Desa Selorejo telah merintis sebagai desa wisata 

yang berbasis pada potensi alam lokal. Perintisan desa wisata tersebut didukung oleh kondisi 
lingkungan yang masih alami dan asri. Desa yang berada di lereng Timur Gunung Kawi tersebut 
memang didukung panorama alam yang indah dan menarik (Ponimin, Ponimin et al., 2020). Kondisi 
alamnya masih asri, dengan sumber mata air yang terus mengalir di beberapa sungai kawasan tepian 
hutan desa tersebut.  Kondisi ini berdampak pada suburnya lahan pertanian  dan perbukitan. Kondisi 
alam desa berupa lahan perbukitan banyak dimanfaatkan untuk pertanian, atau perkebunan, serta 
kehidupan agraris masyarakatnya (Ponimin et al., 2020). Kehidupan agraris tersebut berdampak 
sebagai sumber mata pencaharian masyarakat sekitar yang utamanya berprofesi sebagai petani 
sayuran, buah jeruk dan lainnya. Rintisan desa wisata yang telah mengembangkan dirinya sebagai desa 
berbasis pada potensi lokal, masyarakat pengelola desa mencoba membenahi fasilitas penunjang 
untuk semakin membangun citra kawasan desa tersebut. Sebagai contoh dengan cara membangun 
beberapa objek wisata yang memungkinkan dapat dikembangkan sebagai unggulan pada masa 
mendatang (Nuzir et al., 2011). 

Masyarakat bersama tim pengelola desa wisata dan didukung oleh Pemerintah Desa secara 
kontinu dan konsisten semakin  bereksplorasi dengan membangun kawasan wisata yang potensial. Hal 
tersebut dilakukan melalui pengembangan objek wisata di lahan tepian hutan dengan penerapan 
desain lanskap yang menarik pusat perhatian para pengunjung dan nilai-nilai ergonomis yang 
melingkupinya. Wisata perkemahan alam yang lazim dikenal oleh masyarakat setempat sebagai Bumi 
Perkemahan Bedengan memanfaatkan lahan hutan desa dan hutan yang dikelola oleh Dinas 
Kehutanan Kabupaten Malang dengan dicoba kembangkan oleh tokoh-tokoh masyarakat dan tim 
pengelola usaha desa (Ponimin et al., 2021). Didalam pengembangan wisata perkemahan alam 
tersebut sejauh ini telah didukung oleh sarana prasarana yang menunjang kebutuhan pengunjung 
seperti salah satunya adanya fasilitas jalan yang telah coba disempurnakan. Melalui pembangunan 
pelebaran jalan untuk menuju kawasan tersebut dapat memberi kenyamanan pada wisatawan ketika 
menikmati kawasan Bumi Perkemahan Bedengan dengan view yang menyusuri tepian hulu Sungai 
Metro di kawasan tersebut. Pengembangan desa wisata dengan membangun fasilitas untuk 
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kenyamanan dan keunikan suatu kawasan penting untuk dilakukan, agar mendorong citra dari 
kawasan objek wisata (Costa & Ferrone, 1995). Pengembangan lain yang diperlukan pula dalam 
menunjang kebutuhan masyarakat pada aspek ergonomis serta estetika dapat dengan menciptakan 
seni eksterior kawasan berupa spot-spot foto, pasar oleh oleh, tempat mainan anak, pembangunan 
jalan setapak, dan fasilitas lainnya. Dalam pengembangan tersebut pentingnya sentuhan artistik pada 
setiap fasilitas yang dibangun atau yang dikembangkan (Darbellay & Stock, 2012).  

Hal di atas seperti yang dilakukan oleh berbagai pengelola desa wisata maupun objek wisata 
di berbagai kawasan di Indonesia maupun dunia. Tim pengelola di desa Petungsewu Dau Malang 
membangun fasilitas kawasan rest area-nya dengan mengadopsi unsur-unsur visual alam sebagai ide 
kreasi visual (Ponimin et al., 2022). Hal serupa juga pernah dilakukan pada sentra gerabah Kasongan 
Yogyakarta dengan membangun pintu gerbang masuk desa yang mengadopsi ide visual patung 
gerabah untuk menumbuhkan citra kawasan (Ismail et al., 2020). Desa Sendangsari juga membangun 
citra kawasannya melalui pengembangan budaya masyarakat dan tata lingkungan kawasannya 
(Tahwin & Nurhidayati, 2021). Disisi lain, desa wisata berbasis pada budaya atau adat istiadat sebagai 
ide kreasi visual juga telah dilakukan dan populer pada Desa Penglipuran di Bali yang menawarkan 
ikon-ikon visual yang menyajikan potret kegiatan masyarakat setempat (Prince, n.d.). Demikian juga 
yang dilakukan pada Desa Lembar Selatan di Lombok yang mengemas lingkungan hutan mangrove 
untuk sajian wisata desanya. Semangat tersebut untuk menggali potensi ekonomi desa di berbagai 
kawasan di Indonesia, dengan  kekuatan lokal yang ada dan memiliki daya saing (Kusuma & Hos, 2025). 
Hal serupa juga dilakukan di berbagai negara yang memiliki wisata potensial. Seperti halnya di China 
dengan menciptakan ikon-ikon visual bertema arsitektur tradisional setempat (Gao & Wu, 2017).  
Contoh lain seperti desa di India, dengan membenahi kawasannya dengan menciptakan ikon visual 
dari kreasi budaya lokal (Choi, 2016). Demikian juga yang terjadi di Korea juga melakukan pembenahan 
suatu kawasan desa wisata, agar tampil menarik dan memiliki citra visual yang berbeda dengan di 
tempat lain (Park & Lee, 2019). Italia juga mengembangkan suatu kawasan wisata yang berbasis pada 
potensi alam sehingga menjadi daya tarik yang tidak ditemukan di tempat lain sehingga desa ini sangat 
terkenal dengan kondisi alam yang tidak ditemukan di tempat lain (Lucia & Segre, 2017). 

Oleh karena itu pada sentra-sentra wisata tersebut, maka pentingnya pengembangan rintisan 
desa wisata di kawasan Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang secara berkelanjutan. Sajian 
estetik visual yang menarik yang digali dari potensi lokal ditawarkan untuk menyajikan potensi kreatif 
dengan mengemasnya melalui prototipe atau produk. Maka pengelola kawasan wisata tersebut 
melalukan kolaborasi dengan para akademisi yang salah satunya dari latar belakang pendidikan seni 
rupa UM dan beberapa akademisi lain untuk mendukung program pengembangan kawasan wisata 
tersebut (visual branding). Untuk merealisasi proses penciptaan kreasi vas tanaman hias yang dapat 
disajikan di kawasan tersebut, tim kreatif yang terdiri dari para akademisi seni dan desain menciptakan 
elemen eksterior berupa vas terakota untuk penguat citra estetik kawasan tersebut. 

 
METODE KEGIATAN 

Pada pelaksanaan program kegiatan untuk memecahkan persoalan-persoalan teoritis maupun 
teknis, menggunakan beberapa metode kreatif yang terdiri dari sebuah tahapan yang mengarahkan 
pada kegiatan pengabdian masyarakat. Melalui metode tersebut bertujuan untuk merancang dan 
menciptakan produk kreasi vas terakota untuk eksterior kawasan objek wisata Bumi Perkemahan 
Bedengan Selorejo Dau Malang di desa mitra (Ramahdani et al., 2018). Penetapan metode ini 
merupakan rambu-rambu maupun strategi untuk merealisasikan gagasan kreatif dengan menciptakan 
vas terakota tanaman hias yang memenuhi kaidah estetik dan fungsional dari produk tersebut (Guntur, 
2016) (Ponimin et al., 2021). Untuk merealisasi gagasan menjadi produk vas terakota melalui beberapa 
tahapan yang meliputi, koordinasi dengan tim pengelola desa mitra Selorejo sebagai sasaran program 
dan pemerintahan desa setempat. Pada pembahasan ini tim pelaksana menentukan objek rencana 
kreasi karya vas terakota yang akan dirancang dan dikembangkan untuk elemen artistik tersebut 
dengan tahapan utama proses kreatif, diantaranya (1) Proses eksplorasi bentuk vas terakota di 
kawasan tersebut. Proses eksplorasi ini berupa kegiatan menggambar sketsa atau pra desain (Leavy, 
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2020). Tujuannya untuk mencari kemungkinan-kemungkinan bentuk karya atau estimasi bentuk karya 
yang dapat diproduksi  dan disajikan pada kawasan tersebut. (2) Proses visualisasi karya yang ditujukan 
untuk mewujudkan hasil desain vas terakota menjadi suatu karya jadi. Proses tersebut dimulai dari 
mempersiapkan peralatan, bahan, dan proses pembuatan karya hingga menjadi karya vas terakota. (3) 
Proses pemajangan karya yaitu display karya vas terakota di lokasi yang ditujukan dengan melibatkan 
tim mitra. Proses display juga melibatkan mitra desa dengan menyiapkan lahan beserta alat dan 
perangkat lain untuk landasan vas terakota. (4) Proses finishing dilakukan dengan melakukan 
penanaman berbagai jenis sampling tanaman hias pada vas terakota tersebut, serta perawatan 
tanaman hias. (5) Pada tahap terakhir, dilakukan evaluasi untuk memahami kelemahan serta 
memecahkan kendala yang terjadi pada proses awal hingga akhir (Wulf, 2019). 

Pada kegiatan ini pentingnya menentukan lokasi atau spot area untuk proses berkreasi vas 
terakota dan proses merealisasi display hasil karya vas terakota. Lokasi untuk merealisasikan rencana 
penciptaan karya-karya (rancangan produk) dari kegiatan ini terdiri pada beberapa lokasi, seperti 
proses desain visual produk dilakukan di studio digital Seni dan Desain Universitas Negeri Malang. 
Proses kreatif desain meliputi pembuatan gambar desain manual dan gambar desain digital. Gambar 
desain manual  dan digital dilakukan di studio gambar program studi Seni Rupa FS Universitas Negeri 
Malang. Untuk pembuatan karya vas terakota dilakukan pada studio keramik kampus Universitas 
Negeri Malang. Pembuatan pedestal untuk display karya terakota vas dilakukan secara on the spot di 
lokasi objek wisata. Pada akhir kegiatan evaluasi dilakukan di tempat wisata dengan secara kontinu 
mengamati bagaimana dampak dari keberadaan hasil display karya tersebut di beberapa spot area. 
Tahapan kreatif yang telah ditetapkan ini dapat meminimalisir kendala-kendala teknis pada saat proses 
kegiatan berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengembangan Elemen Artistik Visual Vas Terakota Desa Wisata melalui Kerja Kreatif Kolaboratif 

Desa Mitra. 

Pengembangan desa-desa wisata di Malang Raya maupun di berbagai kawasan yang lain di 
Indonesia maupun dunia, saling menciptakan sesuatu yang ikonik.  Tujuannya untuk mendorong citra 
kawasan wisata masing-masing agar tampil berbeda, yang tidak ditemukan di tempat lain oleh para 
wisatawan. Pengembangan objek wisata Bumi Perkemahan Bedengan Selorejo memerlukan ikon-ikon 
visual vas untuk tanaman hias pada eksteriornya untuk semakin mengembangkan persepsi pada citra 
kawasan tersebut. Namun, hal-hal ini perlu untuk dikembangkan yang bertumpuan pada cara pandang 
dan selera estetik pengelola desa wisata dan masyarakat. Sehingga untuk mengatasi permasalahan ini 
diperlukan pihak lain untuk memecahkan persoalan tersebut (Choi, 2016). Tim kreatif seni dari dosen 
Seni Rupa Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang merasa terpanggil untuk membantu memecahkan 
persoalan dalam menciptakan produk kreasi seni di kawasan tersebut. Merujuk pada kajian atau hasil 
analisis oleh tim terhadap pengelolaan desa wisata bersama masyarakat. Selanjutnya tim kreatif 
artistik dari dosen seni rupa UM yang tergabung dalam program pengabdian masyarakat atau LPPM 
UM,  menawarkan gagasan berupa penciptaan suatu karya seni eksterior berupa kreasi vas terakota 
dengan karakter visual lokal (Serig, 2008). 

Pemilihan tema karya dalam pengembangan elemen estetis eksterior di kawasan tersebut 
dengan merujuk pada lingkungan alam yang masih asri. Maka dibutuhkan ikon-ikon visual yang selaras 
dengan lingkungan alam tersebut. Yakni vas terakota wadah tanaman hias yang terbuat dari tanah liat 
bakar berwarna coklat kemerahan. Warna dan bentuk tersebut memiliki keselarasan, keharmonisan 
dengan lingkungan sekitar kawasan (Cooke, 2012). 

 Tim kreatif dosen seni rupa UM selanjutnya berkoordinasi dengan para pengelola desa wisata 
tentang rencana desain bentuk yang dikembangkan. Untuk mencapainya maka tim kreatif seni 
bersama para pengelola desa wisata merumuskan langkah-langkah strategis dalam merealisasikan 
visual ikonik Desa Selorejo (Šterbáková, 2021). Mengingat luasnya permasalahan yang ingin 
diwujudkan ini, maka pentingnya pembatasan terhadap langkah-langkah kreatif yang  dilakukan. Yang 
pertama Bagaimanakah konsep realisasikan kegiatan dalam bentuk kreasi khas terakota elemen 
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estetika eksterior di kawasan wisata desa Selorejo yakni objek wisata bumi perkemahan Bedengan. 
Yang kedua Bagaimanakah merumuskan konsep bentuk maupun ornamen vas terakota, selanjutnya  
bagaimana Proses penciptaan vas terakota yang berkarakter lokal setempat. Yang kelima, 
Bagaimanakah hasil kreasi bas tera kota tersebut serta peran Mitra dalam mengikuti dan 
mengembangkan proses pembuatan vas terakota. 

 
Konsep Desain Vas Terakota Berkarakter Lokal 

Tim pengelola desa wisata Selorejo yang memiliki semangat untuk mengembangkan kawasan 
wisata berbasis pada potensi lokal. Potensi yang tidak ditemukan di tempat lain (Šterbáková, 2021). 
Misalnya saja dalam hal ini adalah lingkungan alam yang natural tersebut didukung dengan   kehidupan 
masyarakatnya dalam merawat alam. Pada pekarangan penduduk desa  juga nampak hewan ternak 
dan juga hewan piaraan seperti kerbau, kambing, burung yang masih terbang berkeliaran. Ini 
merupakan potensi yang tidak ditemukan tidak dimiliki oleh desa-desa wisata yang lain. Oleh karena 
itu ketika desa tersebut mengembangkan bumi perkemahan Bedengan Selorejo menjadi objek wisata 
andalan dengan konsep alami, maka mereka memerlukan sajian visual yang menarik di kawasan 
tersebut (Wolfe & Russell, 2010). Selanjutnya tim kreatif seni rupa dari Universitas negeri Malang 
menangkap potensi tersebut sebagai ide penciptaan kreasi ikon-ikon visual artistik.  

Tim kreatif seni menangkap potensi tersebut sebagai ide dalam konsep rancangan desain 
visual karya yang dapat dikembangkan dan disajikan  untuk mendukung eksterior kawasan. Potensi 
tersebut dijadikan sebagai ide penciptaan vas terakota dengan ornamen bentuk kepala kerbau, kepala 
kambing, kepala burung, serta unsur-unsur bentuk tumbuhan. Elemen-elemen visual yang ada di 
kawasan tersebut dikreasi menjadi ide ornamen melalui tampilan visual stilasi dekoratif pada 
permukaan bentuk vas terakota pada bagian wadah tanam tanaman hias (Wulf, 2019) 

Perancangan vas Terakota untuk tanaman hias elemen estetis eksterior pada kawasan objek 
wisata Bumi Perkemahan Bedengan Selorejo Dau Malang merupakan produk seni terapan yang 
diaplikasikan pada bagian taman. Hadirnya rancangan tersebut agar kawasan lebih menarik, memiliki 
karakter dan berdaya saing (Angelini & Castellani, 2019). 

Rancangan vas terakota tanaman hias sebagai produk terapan IPTEK berbasis artistik  untuk 
disajikan kepada wisatawan tentu membutuhkan kaidah-kaidah: artistik, ramah lingkungan, dan 
fungsional, kenyamanan, keamanan (Guntur, 2016). Pada sisi lain perancangan tersebut dengan 
mempertimbangkan  aspek psikologis artistic, simbolik atau kebermaknaan bagi pengunjung kawasan 
tersebut. Rancangan desain vas terakota tanaman hias untuk wadah tanam tanaman hias lokal, dalam 
perancangan ini juga mempertimbangkan aspek kesuburan tanaman hias pada wadah tersebut 
(Forsey, 2017). Penyajian produk ini dirancang dengan pertimbangan keselarasan dengan lingkungan 
alam setempat. (Nuzir et al., 2011) (Ponimin et al.,  2021). Hanya saja vas terakota tanaman hias 
sebagai wadah tanaman hias harus memiliki konsep yang kuat yakni konsep keindahan eksterior dan 
kefungsian sebagai wadah tanaman hias. Sebagai produk artistic yang menekankan pada kenyamanan 
pertumbuhan tanaman hias. Maka dalam perancangannya tentu akan mempertimbangkan aspek 
kesuburan tanah tanaman. Yakni  ketika tanaman hias tersebut harus ditanam pada wadah vas 
tanaman hias terakota tersebut memenuhi ketercukupan daya tampung saat pertumbuhan tanaman 
hias (Simanjuntak, n.d.). Oleh karena itu dalam perancangan visual dan fungsinya didesain dengan 
mempertimbangkan aspek kefungsian wadah terakota sebagai tanaman hias.  Yakni  tidak 
mengganggu pertumbuhan tanaman hias yang ditanam wadah tersebut. Utamanya, tanaman hias 
jenis tropis pegunungan kawasan Malang (Pratiwi et al., 2017). Pada pertimbangan tampilan visual, 
bahwa tanaman hias ketika ditanam pada wadah tersebut mampu menghasilkan tampilan artistik 
material bersama tumbuhan tanaman hias pada wadah tersebut. Maka material vas terakota tanaman 
hias tidak mengurangi aspek tampilan karakter materialnya (Cazzola, 2020). Tanaman hias tidak 
semata-mata berfungsi untuk menghias tetapi juga membuat lingkungan tersebut lebih eco green 
(Choi, 2016). Oleh karena itu vas yang digunakan dalam pembuatan produk ini menggunakan bahan 
lokal setempat yakni tanah liat dari desa Selorejo (Ponimin, 2010). Melimpahnya bahan tanah liat yang 
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dapat diolah menjadi bahan terakota/keramik merupakan keunggulan dari aspek sumber daya alam 
setempat. 

 

 
Gambar 1. Gambar pra desain tentang Estimasi  karya yang menggambarkan bila produk vas 

terakota disajikan pada jalan setapak lingkar barat di kawasan objek wisata Bumi Perkemahan 
Bedengan Selorejo Dau Malang 

 
Proses Visualisasi Produk Vas Terakota Untuk Elemen Estetis Eksterior Bumi Perkemahan Bedengan 
Selorejo.  

Merealisasi gagasan menjadi produk artistik merupakan tindakan kreatif dalam mewujudkan 
konsep penciptaan karya yang mengacu pada kaidah-kaidah yang telah ditetapkan. Tindakan kreatif 
pertama dalam merealisasi konsep tersebut adalah berupa rancangan gambar desain vas terakota. Hal 
ini dilakukan dengan membuat gambar sketsa alternatif atau pra desain, proses pembentukan karya 
dan finishingnya.  Pada kegiatan tersebut perlu persiapan alat dan bahan untuk melakukan proses 
kreatif tersebut di studio keramik Seni dan Desain FS UM. Sedangkan untuk pembentukan karya 
diperlukan peralatan untuk mengolah tanah liat lokal Malang yang dicampur dengan tanah kaolin 
(Botella & Lubart, 2016).  

Penyiapan alat untuk mencampur dan menggiling tanah liat tanah liat berupa mesin molen 
penggiling tanah liat plastis berukuran 18 PK. Alat  mesin giling tersebut untuk pengolahan tanah liat 
bahan plastis setelah melalui proses pencampuran basah. Unsur-unsur bahan utama ini dicampur 
dengan air sebelum dilakukan proses penggilingan. Pencampuran bahan dengan perbandingan 
tersebut untuk memperkuat karya vas terakota ketika dilakukan pembakaran (Ponimin, 2018) (Akbar 
& Prastawa, 2018).  

Pada saat pengolahan ini diperlukan kemampuan untuk mencampur bahan-bahan tersebut 
secara merata. Berbagai unsur bahan dengan pencampuran yang merata akan memperoleh  kualitas 
bahan yang benar-benar kuat ketika dibentuk menjadi vas terakota dan dibakar pada suhu tinggi. 
Adapun komposisi bahan tersebut meliputi perbandingan sebagai berikut; tanah liat  sekitar 50%, clay 
lokal 20%, pasir warsa 10% dan pasir kali lokal 20% ((Ponimin, 2010). 

Setelah seluruh bahan dicampur dilanjutkan proses penggilingan. Penggilingan  bahan 
mengacu pada kualitas yang ingin dicapai ketika proses pembentukan dilakukan. Oleh karena itu.  
Penggilingan dilakukan hingga lima kali, hingga  pori-pori pada tanah liat benar-benar halus dan plastis. 
Setelah hasil penggilingan dianggap cukup memenuhi standar, selanjutnya dilakukan proses 
pembentukan vas terakota (Aprilia et al., 2022).  

Pada proses pembentukan, peralatan pertama yang digunakan adalah perbot atau meja putar 
pembentuk karya silinder. Alat tersebut berfungsi sebagai landasan pembentukan vas terakota. Meja 
putar digunakan sebagai landasan membentuk karya utamanya pada pembentukan vas dengan teknik 
pilin putar.  Adapun prosesnya dimulai dengan menyiapkan meja putar di atas landasan kayu 
berukuran 100 cm. Landasan dengan ukuran tersebut untuk memudahkan pengontrolan dan 
penghalusan vas terakota yang dibentuk. Tahapan berikutnya mempersiapkan lempengan tanah liat. 
Lempengan tanah liat diletakkan di atas meja putar, kemudian ditekan hingga lengket di atas meja. 
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Penekanan lempengan tanah liat di atas meja putar agar calon landasan bentuk vas tidak bergeser. 
Setelah direkatkan, dilakukan pemusatan tanah liat sebagai dasar bentuk vas terakota (Ponimin, 
2018a). Selanjutnya, dibuat pilinan tanah liat dengan beberapa ukuran, lalu direkatkan pada bagian 
tepi lempengan tanah liat sebagai bentuk dasar. Pilinan tersebut ditekan, dipijat, dan ditumpuk hingga 
membentuk calon dinding calon bentuk vas terakota. Proses ini dilakukan dengan memijat tanah liat 
dengan hati-hati.  Agar sambungan antar lapisan tanah liat benar-benar merekat dan tidak terlepas 
ataupun retak. Saat pemijatan, air digunakan secukupnya untuk menghindari retak. Setelah bagian 
dinding terbentuk, dilanjutkan dengan membuat bagian leher yang lebih kecil agar tidak membebani 
bagian bawah (Ponimin et al., 2022). Setelah struktur bentuk dasar vas selesai, dilanjutkan proses 
penghalusan bagian luar dan dalam bentuk vas. Proses tersebut dilakukan untuk memadatkan dinding 
dan memastikan ukurannya rata dari bawah hingga atas. Pembuatan bagian leher vas terakota dibuat 
dengan hati-hati, karena dinding bagian bawah masih dalam kondisi basah. Proses ini juga untuk 
memastikan hasil akhir apakah benar-benar simetris dan bentuknya siap untuk dihias dengan ornamen 
(Soegondho, 2018).  

Proses pembuatan ornamen dimulai dengan membentuk ragam hias pada dinding bodi vas 
terakota dengan teknik pilin tempel untuk menghasilkan ornamen timbul. Ornamen timbul yang 
dicapai melalui teknik pilin tempel dilakukan dengan memilin tanah liat plastis kemudian ditempelkan 
pada permukaan bentuk vas pada kondisi basah. Pembuatan ornamen tersebut dilakukan pada 
keempat sisi permukaan bentuk vas bagian atas maupun bagian bawah (Sudana et al., 2013). Ornamen 
tersebut berbentuk ornamen tumbuhan dan figur binatang lokal. Figur binatang lokal, misalnya figur 
kepaka sapi, kerbau, kambing dan tumbuhan bagian daun. Unsur-unsur ornamen tersebut dipilih 
sebagai tema utama dari dekorasi bentuk vas terakota. Proses pembentukan ornamen dilakukan 
dengan hati-hati. Oleh karena bentuk ornamen menonjol mudah patah saat dibentuk dan saat dibakar. 
Ornamen figur binatang ini untuk memberikan kesan unik pada vas, dan memberikan kesan lokal suatu 
kawasan wisata tersebut. 

Setelah pembentukan ornamen selesai, dilanjutkan proses penghalusan, pengeringan dan 
pembakaran. Penghalusan dilakukan pada saat masih terdapat kadar air pada vas terakota tersebut. 
Ketika selesai dihaluskan dilanjutkan pengeringan.  Pengeringan dilakukan secara perlahan di tempat 
teduh untuk menghindari retak. Hasil pengeringan yang sempurna dapat dilanjutkan pembakaran. 
Pembakaran dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan tersebut meliputi pemanasan awal, 
pembakaran awal, pembakaran penuh, dan pematangan. Proses ini memerlukan waktu lima jam. 
Setelah benda terakota matang, dilakukan pendinginan dan pembongkaran karya vas terakota hasil 
pembakaran dari ruang tungku pembakaran keramik (Maritan et al., 2006). 

Pada tahap akhir dilakukan proses pemajangan. pemajangan karya dilakukan di lokasi objek 
wisata Bumi Perkemahan Bedengan Selorejo. Pemajangan dilakukan dengan mempersiapkan pedestal 
dari material batu kali dan adukan semen-pasir. Proses pembuatan pedestal dari batu kali untuk 
memperoleh tampilan visual pedestal yang selaras dengan vas terakota saat disajikan. Sehingga dapat 
menciptakan tampilan natural yang memperkuat estetika vas. Hasil kreasi tersebut selanjutnya siap 
dipajang dan dinikmati sebagai kreasi alam lokal. 
 

Langkah-langkah Teknis Kreatif Dalam Menghasilkan Vas Terakota   
1. Perancangan pembuatan desain dengan membuat gambar pra desain ragam vas terakota untuk 

di pilih dan dibuat produk vas terakota tanaman hias. Rancangan gambar pra desain ini dibuat 

di atas kertas dengan teknik kombinasi manual dan digital. Bentuk vas berstruktur  tabung untuk 

bagian bawah, dan bentuk jambangan gentong untuk bentuk bagian atas. Selanjutnya 

permukaan bentuk tersebut  diterapi dengan hiasan-hiasan binatang lokal (kepala burung, 

kerbau, dan kambing. Pada ornamen utama didukung ornamen pilin dan gores bentuk daun-

daun. Pada perancangan desain  vas tanaman hias tersebut tidak semata-mata berfungsi estetik 

saja tetapi juga berfungsi sebagai wadah tanam tanaman hias.   
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2. Proses pembentukan vas terakota; Proses pembentukan vas tanaman hias dengan teknik putar 

lambat kombinasi teknik pijatan langsung. Proses tersebut dilakukan dengan membentuk tanah 

liat plastis yang diputar dan dipijit-pijit hingga berbentuk tabung dan jambangan. Pada proses 

pembentukan vas tanaman hias dibuat dengan beragam karakter yang mengacu pada desain 

yang telah ditetapkan. Pada akhir pembentukan yaitu dilakukan proses pembuatan detail 

bentuk dan penghalusan permukaan vas.   

3. Hasil pembentukan dihias dengan ornamen figuratif. Ornamen figuratif tersebut dilakukan 

dengan teknik pilin tempel dan gores. Perlakuan teknis pada pembuatan ornamen tersebut 

dengan teknik pilin tempel, gores dan ukir.  

4. Pada akhir proses yaitu dilakukan proses pembakaran menggunakan teknik pembakaran ladang 

terbuka mencapai suhu panas 900°C. 

5. Hasil karya vas terakota yang sudah dibakar selanjutnya dihaluskan permukaannya dengan 

menggunakan kertas gosok. Proses penghalusan dengan tetap memperhatikan karakter tekstur 

tetap alami.  

6. Proses penghalusan. Proses penghalusan permukaan tekstur susunan ornamen pada 

permukaan vas terakota dilakukan dengan cara menggosok dan mencuci agar tekstur dan 

warnanya nampak bersih. Selanjutnya mengeringkan hasil penempelan hingga benar-benar 

tidak bisa lepas dari permukaan vas terakota. 

7. proses pembakaran vas terakota untuk menguatkan vas dan capaian warna coklat natural 

terakota. Pembakaran dilakukan pada tungku pembakaran keramik hingga mencapai suhu 

panas 900°C.   

8. Proses pembuatan pedestal sebagai landasan vas terakota dengan menggunakan bahan semen, 

pasir, dan batu kali . Batu kali disusun dikaitkan dengan adonan semen -pasir hingga membentuk 

persegi empat. Susunan batu kali tersebut sebagai pedestal vas terakota. Pada permukaan 

landasan menggunakan tekstur batu kali agar selaras dengan vas terakota yang diletakkan 

diatasnya. 

9. Proses penataan/display di lokasi wisata dilakukan dengan membuat dan menata terlebih 

dahulu landasan/pedestal pada sudut-sudut area yang sudah ditentukan dengan 

mempertimbangkan aspek artistik dan kenyamanan. 

10. Proses penanaman tanaman hias pada vas terakota dilakukan dengan memperhatikan karakter 

tanaman hias yang sesuai dengan desain vas terakota tersebut. Setelah tanaman hias tersebut 

tumbuh, dilanjutkan perawatan, pemangkasan di area kawasan wisata Bumi Perkemahan 

Bedengan Selorejo. 

11. Pada akhir kegiatan dilakukan proses penyajian vas terakota di atas pedestal beserta tanaman 

hias yang sudah disiapkan sehingga proses penyajian ini diharapkan mampu mendukung daya 

tarik wisatawan yang hadir di lokasi, sehingga dapat memperkuat aspek keindahan kawasan 

tersebut. Diharapkan hasil kreatif tersebut mampu menginspirasi tim pengelola desa wisata 

dalam mengembangkan suatu kawasan wisata melalui sajian kreasi visual (Ponimin, 2018). 
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Gambar 2. Proses pembentukan global vas bagian bawah dengan teknik putar lambat, oleh Ponimin 

(ketua pelaksana program) bersama mahasiswa Seni Rupa UM.  

 

 
Gambar 3. Proses pembuatan global ornamen teknik tempel pada landasan vas terakota bagian 

bawah oleh mahasiswa seni rupa UM yang terlibat dalam tim kreatif di lapangan 

 

 
Gambar 4. Pembuatan ornamen pilin tempel tahap awal dilakukan ketika kondisi permukaan masih 

basah 
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Gambar 5. Ponimin (ketua tim kreatif  pelaksana program desa mitra Selorejo) dan mahasiswa Seni 

rupa UM membentuk ornamen vas terakota pada bagian landasan bawah, di studio keramik kampus 
UM 

 

 
Gambar 6. Proses pembuatan detail ornamen bentuk figur kepala burung pada bagian wadah vas 

bunga,  oleh Ponimin (ketua tim pelaksana program desa mitra) 
 

8 

 
Gambar 7. Penjemuran hasil kreasi vas terakota sebelum dilakukan pembakaran pada tungku 

keramik 
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Gambar 8. Tim desa mitra Selorejo Dau Malang membatu dalam proses pemajangan vas terakota, 

dengan menyediakan pedestal (landasan) vas terakota 

 

 
Gambar 9. Salah satu karya vas terakota yang terpajang pada objek wisata desa wisata Selorejo hasil 
kreasi tem pelaksana program desa mitra kampus UM di Objek Wisata Perkemahan Bedengan Desa 

Selorejo Dau Malang 
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Gambar 10. Hasil kreasi vas terakota terpajang di lokasi objek wisata desa Selorejo Dau Malang 

program Desa Mitra Kampus UM 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Desa Selorejo yang berada di tepian hutan lereng timur Gunung Kawi merupakan desa yang 

telah merintis sebagai desa wisata, layaknya desa-desa lainnya. Mereka mengandalkan alam sebagai 
potensi yang dikembangkan untuk sajian wisata. Atas Dasar tersebut mereka mulai mengembangkan 
objek wisata Bumi Perkemahan Selorejo. Tempat wisata dengan sajian perkemahan ini sangat diminati 
oleh anak-anak muda maupun masyarakat karena alamnya yang masih asri serta memiliki panorama 
alam yang indah. Ketika orang berkunjung ke sana, mereka pasti terkesan dengan kondisi  alam 
tersebut. 

Selanjutnya, pengembangan desa wisata dari Bumi Perkemahan ini memerlukan elemen 
estetis eksterior, salah satunya berupa vas terakota tanaman hias. Mereka mengembangkan 
berdasarkan permasalahan yang muncul di desa tersebut. Elemen estetis eksterior tersebut diperlukan 
untuk memperindah kawasan, sekaligus menambah daya tarik visual. Kreasi artistik tersebut dirancang 
oleh tim kreatif dari dosen Seni Rupa FS UM, yang tergabung pada kegiatan desa Mitra LPPM UM. Tim 
kreatif yang melakukan perancangan dan pengembangan ini mengambil tema "Vas Terakota" dengan 
ide potensi loka, seperti kepala kerbau, kambing, burung untuk ide ornamen vas terakota. Proses 
perwujudannya dimulai dengan penyiapan bahan tanah liat, pembentukan teknik putar dan pijatan 
tangan langsung, dan ornamentasi teknik pilin tempel dan gores, pada akhir proses dilakukan 
pembakaran karya. 

Proses pembakaran ini dilakukan dengan sangat hati-hati karena agar tidak mengalami 
keretakan ataupun rusak pecah. Proses pembakaran berlangsung selama 5 jam. Hal ini untuk mencapai 
kematangan vas terakota, sehingga vas benar-benar kuat. 

Setelah karya selesai, dilanjutkan pembuatan landasan vas terakota/pedestal karya. 
Pembuatan pedestal dibuat dari batu kali yang disusun dengan adonan semen dan pasir. Pedestal 
tersebut untuk pemajangan vas terakota di lokasi yang telah dirancang. Pemajangan karya pada 
pedestal vas terakota dibuat oleh tim pengelola desa  mitra. Keterlibatan tim Desa mitra sebagai 
pengelola kawasan wisata sangat penting, agar menumbuhkan rasa memiliki terhadap karya tersebut.  
Sehingga pada tahap berikutnya dapat mengembangkan secara mandiri. Demikian pula, saat barang-
barang keramik atau hasil karya masyarakat desa wisata ditempatkan. Selama proses kegiatan kreatif 
dari pembentukan karya hingga penyajian karya dengan melibatkan mahasiswa Seni Rupa FS UM. 
Pelibatan mahasiswa tersebut agar mereka memperoleh pengalaman berkarya seni di luar kampus. 
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